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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS TINJAU
DARI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Oleh

Tantriana Pangastuti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara pembelajaran Learning
Cycle 7E dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis,
untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara peserta didik dengan motivasi belajar tinggi,
sedang, dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematls serta untuk mengetahui interaksi
antara model pembelaja an Learnln terhadap kemampuan

li ! Uak pada tahun ajaran
, penelitian ini adalah

. untu enge ui
odel

asil sebagal berlkut E, hitung = 4 040 >

Fiup taper = 3,168 sehingga H,
disimpulkan bahwa: (1) t
kemampuan penalaran model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan p terdapat pengaruh antara motivasi
belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis. Akan tetapi
kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan motivasi belajar tinggi sama dengan
kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan motivasi belajar sedang. (3) tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis.

ning Cycle 7E terhadap

Kata Kunci: Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Motivai Belajar Peserta Didik,
Kemampuan Penalaran Matematis
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MOTTO

“Because actually after difficulty there is convenience. Actually after the difficulty there is
convenience.”

TN

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah
kesulitan-itli ada kemudahan”
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan dalam menentukan eksistensi serta perkembangan dalam usaha
melestarikan atau mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan berbagai
jenisnya kepada generasi penerus®. Selain itu pendidikan juga merupakan suatu hal yang lumrah yang
harus dimiliki oleh setiap umat manusia, karna pentingnya sebuah pendidikan, setiap insan harus berusaha
dalam mendapatkan pengajaran, pelatihan serta bimbingan, tentunya akan sangat bermanfaat guna
kehidupannya dimasa mendatang®. Pendidikan juga kesadaran usaha untuk mewujudkan suasana belajar
pada saat proses pembelajaran agar peserta didik secara efektif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara®. Mutu pendidikan berawal dari
proses pembelajaran dikelas, dengan suatu proses pembelajaran yang didesain dengan baik, maka
menciptakan sebuah pendidikan yang juga berkualitas baik®. Pendidikan dengan proses pembelajaran
dikelas mampu mengembangkan diri peserta didik dalam pengetahuan yang dapat merubah sikap serta
tingkah laku dan juga mampu meningkatkan daya saing globalisasi®. Ayat alqur’an yang berhubungan
dengan pendidikan dalam pandangan islam juga sangat diutamakan, yakni surah al-mujadalah ayat 11,
yang berbunyi :

° s - T dag o 3
e 8 19

Artinya :
majelis”,

Matemati gan konsep yang
berkesinambungan’. an sains serta teknologi ilmu
pengetahuan yang san ingnya matematika dalam

memperlajarinya, adapun tujuan arakteristik  peserta didik guna

Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 07

’Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, Farida,“Pengaruh Auditory, Intellectually, Repatition (AIR) Dengan
Pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Desimal: Jurnal Matematika,
1.1(2018), h. 01

*Bambang sudibyo, UU SISDIKNAS RI NO 20 Th 2003, Sinar Grafika (2009), h. 3

*Farida,“Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta didik”, Al-Jabar: Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), h. 113

*Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan Matematis Realistik
Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,
7.2 (2016) hal.203

®Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy Al-Qur'an dan Terjemahnya, Bandung: CV  Penerbit
Diponegoro,2005,hal.434

Cindy Dwi Novitasari, Bambang Sri Anggoro, Komarudin,“Analisis Sarang Madu Lebah Dalam Geometri

Matematika dan Al-Qur’an”, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8.1 (2019)

BMujib, Mardiyah, Komarudin, “Comparative Study of Fractional Numbers on the Division of Inheritance
Based on Islamic Law and Law of Lampung Pesisir Tribe”, Journal of Physics: Conference Series, 01 (2019), h.
1155
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menganalisis latihan soal-soal yang dapat meningkatkan daya nalarnya serta kemampuan untuk dapat
berpikir secara kritis dan logis®.

Kemampuan penalaran matematis merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir guna menarik
suatu kesimpulan ataupun membuat suatu pernyataan baru dari beberapa pernyataan yang diketahui benar
atau diasumsikan benar'®. Adapun pengertian lainnya mengenai Kemampuan penalaran matematis adalah
proses berpikir matematis dalam memahami materi matematika untuk memperoleh suatu kesimpulan baru
yang logis berdasarkan objek matematika (konsep, fakta, data, serta metode) yang tersedia atau yang
relevan®’,

Jadi materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal yang sangat berpengaruh satu
sama lainnya yang saling berkaitan, yakni penalaran matematis dibutuhkan dalam mempelajari dan
memahami materi matematika dan melalui belajar materi matematika dapat melatih serta mengasah
kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Supartono dalam Misdalina menjelaskan bahwasanya kenyataan yang masih sering ditemukan
disekolah ialah masih banyaknya peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami serta
mempelajari matematika, sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik belum optimal. Selain itu
sependapat dengan Abdussakir yang mengatakan bahwa pada tinggakatan SMP dalam memahami
mengenai konsep-konsep materi matematika yang telah dipelajari masih banyak peserta didik yang belum
dapat memahaminya dengan baik'?. Hal tersebut terjadi juga pada MTs N 3 Lampung Selatan, belum
optimalnya hasil belajar di sekolah tersebut dikarnakan peneleti mengetahui bahwa kemampuan penalaran
matematis peserta didik masih terbilang rendah, kondisi tersebut terlihat berdasarkan hasil tes peserta
didik yang telah dllaku n pada dua elas yakni: kelas VII .C dan VIII.D, MTs Negeri 3 Lampung

Penalaran Matematis Peserta Didi
Selatan T.A 2020/2021
Nilai

Lampung

Kelas

Data pada tabel di iliki kemampuan penalaran
matematis yang masi atematis peserta didik
terlihat dari cara peserta didik menye kurang memahami persoalan masalah
yang ada, sehingga mengakibatkan kurangnya dalam penyajian pertanyaan matematik, kebingungan
dalam mengajukan sebuah dugaan, kesulitan dalam manipulasi matematika dan menarik kesimpulan.
Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang masih tergolong minim tersebut disebabkan ialah

untuk pendidik: kemungkinan model pembelajaran yang diterapkan saat proses belajar mengajar

%Tina Sri Sumartini,“Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah”, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1(2015)

YHariawan Estu Aziz, Nita Hidayah,“Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Siswa SMP Pada Materi
Aritmatika Sosial”, Prosiding Seminar Nasional Maematika dan Pendidikan Matematika, 2019, hal.824
http://journal.unsika.a.ac.id/index.php/sesiomadika

1Siti Munawaroh, Surahmat, Abdul Halim Farhani, “Kemampuan Penalaran Matemastis dan Pemecahan
Masalah Matematis Melaui Model Pembelajaran (AIR) Menggunakan Media Mind Mapping Pada Materi Bilangan
Bulat Kelas VII SMP Shalahuddin Malang”,Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan Pembelajaran, 14.8(2019), h..90

YFredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Berbantuan Software Cabri 3D Ditinjau Dari Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”, Al-jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), h. 145.
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berlangsung, bagi peserta didik: kemungkinan berasal dari peserta didik itu sendiri yang diduga lemahnya
motivasi belajar peserta didik.

Hal diatas diketahui juga saat peneliti melakukan wawancara terhadap bapak Toha selaku guru
mata pelajaran matematika di sekolah MTs N 3 Lampung Selatan, beliau menyatakan bahwa “peserta
didik sudah paham dengan materi yang disampaikan, terlihat bahwa saat diberikan contoh latihan anak-
anak mampu mengerjakan, tetapi saat diberikan latihan yang sedikit berbeda tetapi dalam konteks materi
yang sama anak-anak masih kesulitan”.

Model yang diterapkan pada proses pembelajaran berlangsung di MTs Negeri 3 Lampung Selatan
masih menggunakan model konvensional pada umumnya, dimana pendidik dalam melaksanakan belajar
mengajar cenderung monoton, sehingga membuat peserta didik tidak berperan aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan peserta didik malas dalam mengerjakan soal-soal yang
diberikan®,

Menyikapi permasalahan diatas, maka solusi yang diperlukan adalah  pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Model tersebut haruslah sesuai dengan materi matematika serta dapat
menumbuhkan kemampuan penalaran matematis peserta didik, karena dalam proses pembelajaran
pendidik tidak hanya menerapkan satu model saja melainkan pendidik perlu untuk mampu memahami
serta merealisasikan beberapa model lainnya. Peneliti dalam hal ini menggunakan model pembelajaran
learning cycle 7E ditinjau dari motivasi belajar peserta didik dimana suatu proses pembelajaran yang
berlangsung berpusat pada peserta didik, sehingga sangat terjadi peran aktif peserta didik. Disertai
tahapan-tahapan pembelajaran yang dimiliki tertata dan terkonsep membuat peserta didik tidak merasa

bosan. Learning cycle 7E menekankan_pendidik berperan bukan sebagai s \'- ber iinformasi melainkan
0 . ’ . ....~ R - . y

rgi dalam diri

. “Pengaruh Model
matis Ditinjau dari Motivasi

Pembelajaran Learning Cy
Belajar Pesera Didik”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah
belum mencapai KKM atau tuntas

13 Observasi pengamatan di MTs Negeri 3 Lampung Selatan

Y“Akmal Rijal, Mansyur Romadon Putra, “Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Matematika Berbasis Model Learning Cycle 7¢ Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, JTIEE: Journal of Teaching
in Elementary Education, 3.1 (2019), h. 30

BFirdaus, “Meningkatkan Self-Esteem Siswa Melalui Model Pembeljaran Learning Cycle 7E Berdasarkan
Kemampuan Awal Matematis”, Arithmetic: Academic Journal Of Math,1.2(2019), h. 133.

*Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran”, Lantanida Journal, 5.2(2017),
h. 175.

YSuhada, Ali Imron, Syaiful M, “Pengaruh Pemberian Penguatan Terhadap Motivasi Belajar Siswa”,
Pesagi: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah, 5.5( 2017)

'8Sri Martini, Naswan Suharsono, I Made Kirna, “Pengaruh Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi
Belajar dan Keterampilan Menulis Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 abang”, Jurnal Teknologi
Pembelajaran Indonesia, 8.1(2018), h. 27.



19

2. Model yang digunakan cenderung monoton, sehingga peserta didik tidak berperan aktif dalam
proses pembelajaran
3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah yang telah dikemukakan, agar permasalahan yang dikaji tidak
menyimpang dan terarah dari diadakannya penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Model yang digunakan dalam pembelajaran adalah model pembelajran Learning Cycle 7E

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan penalaran matematis

3. Difokuskan pada motivasi belajar peserta didik

4. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII di MTs N 3 Lampung Selatan

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan
penalaran matematis ?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) peserta didik terhadap
kemampuan penalaran matematis ?
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajran Learning Cycle 7E dan motivasi belajar
peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis,?

engaruh mgtivasi belajar (tinggi, sedang, r
o 1Y
F. Manfaat Pe

1. Peserta didik

Digunakannya eningkatkan kemampuan
penalaran matematis peserta di otivasi belajar.
2. Pendidik

Sebagai pilihan yang bisa digunakan didalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung
untuk meingkatkan serta kemampuan penalaran matematis peserta didik.
3. Sekolah

Untuk rekomendasi mengenai memilih atau mempertimbangkan model pembelajaran yang
sesuai dengan kegiatan belajar mengajar serta meningkatkan kualitas pendidikan sekolah tersebut.
4. Peneliti

Setelah diterapkannya model pembelajaran learning cycle 7E menambah pengetahuan serta
wawasan terlebih dalam mengetahui kemampuan penalaran matematis pesera didik dan
mendapatkan pengalaman mengajar yang tak terlupakan.

G. Ruang Lingkup
1. Obyek Penelitian
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Pengaruh Model learning cycle 7E terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari
motivasi belajar peserta didik.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs N 3 Lampung Selatan.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif.
4. Wilayah Penelitan
Di lakukan di MTs N 3 Lampung Selatan.




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah proses merubahnya tingkah laku setiap individual dengan ditunjukkannya
peningkatan kuantitas serta kualitas tingkah laku, seperti meningkatnya daya pikir, pengetahuan,
sikap, kecakapan serta kebiasaan'®. Belajar dikatakan bermakna menurut Ausubel ialah jika suatu
proses belajar diamana peserta didik dapat menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki sebelumnya. Belajar bermakna memerlukan dua hal yaitu pilihan materi yang
sesuai tingkat pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik serta situasi belajar
yang dipengaruhi oleh motivasi®.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar
yang merupakan pendidik memberikan informasi agar dapat terjadi proses perolehan ilmu serta
pengetahuan, penguasaan kemahiran serta tabiat, dan pembentukan sikap serta kepercayaan diri para
pelajar. Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung pada motivasi peserta didik dan
pentingnya kreativitas pendidik, dengan membawa pada keberhasilan belajar yakni perubahan
sikap?. Suatu pembelajaran dapat memperoleh pengetahuan yang melatih kemampuan intelektual
peserta didik jika pembelajaran terjadi suatu kegiatan timbal balik antara pendidik dengan peserta
didik saat pembelaj elajaran ditandai dengan

materi yang disa

1atas, dapat disimpulkan bahwa pembelaja
Imnya memuat suatu proses interaksi antara
jaran berlangsung yang memkerikan peng

pada Science Curriculum
ngan siklus belajar yang
model pembelajaran ini peserta didik
mampu ikut aktif selama berlangsungnya proses pembelajaran®. Model pembelajran cycle 7E
yang dipusatkan oleh peserta didik mampu memberikan kebebasan saat berpendapat sehingga
tercipta suasana komunikasi atau sosial dalam pembelajran, dengan model ini diharapkan

*Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
62.

2OMoh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 154,

2Firmina Angelina, Teori Belajar dan Pembelajaran Implementasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP, SMA, dan SMK, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 70-71

2Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui Discovery Learning
dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry”, Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1(2016), h.12.

**Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), h. 178.

*Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 170.
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menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna atau berarti serta terkesan untuk
peserta didik®.

Model Pembelajaran Cycle 7E merupakan siklus belajar yang berpusat pada peserta didik
dengan mengadopsi dari pendekatan konstruktivisme dan juga suatu perluasan dari cycle 5e%°.
Einsekraft mengembangkan cycle menjadi 7 tahapan, yakni Elicite, Engage, Explore, Explain,
Elaborate, Evaluation, dan Extand. Implementasi learning cycle dalam pembelajaran
menempatkan pendidik sebagai fasilitator yang mengelola kelangsungan fase-fase tersebut?’.
Pendekatan kontruktivisme sesuai dengan implementasi pembelajaran cyecle 7e, salah satunya
adalah pengalaman awal atau pengetahuan awal masing masing peserta didik akan menjadi
informasi baru untuk peserata didik lainnya selanjutnya Pendidik mengarahkan peserta didiknya
dalam menganalisi masalah sampai menarik kesimpulan yang telah dipelajari®®.

b. Langkah Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Model pembelajaran Cycle 7E ialah alternative pembelajaran yang mampu memberikan
peluang peserta didik dalam memaksimalkan cara belajar dengan melatih penalarannya.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Elicit (memunculkan)

Fase elicit adalah fase dimana pendidik berusaha menimbulkan pengetahuan awal
kepada peserta didik. Bisa dengan memberikan berbagai pertanyaan mendasar yang
bersinggungan mengenai materi guna merangsang pengetahuan awal nya atau dengan cara

an minat untuk dapat
SKripsi prediksinya

idik melakukan lanyak aktivi

serta memahami bahwa hasil

una menyelesaikan soal

soal dengan secara telitf

6. Evaluate (Evaluasi)
Fase ini, dilakukan evaluasi oleh pendidik guna mengetahui sejauh mana peserta didik

menguasi materi.

7. Extend (Memperluas)

»Hayatun Nufus, Cut Wira, Annisah Kurniati, “Pengaruh Penerapan Modul Learning Cycle 7E Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMPN 31 Pekan
Baru”, Juring:Journal For Reseach in Mathematics Learning, 2.3(2019), h. 201.

%Sritresna Teni, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self -Confidence Siswa Melalui
Model Cycle 7E” Jurnal Mosharafa, 6.3(2017), h. 422.

"Partini, Budijianto, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” Jurnal Pendidikan, 2.2(2017), h. 269.

8Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, (Yogyakarta: Aruz Media, 2014), h. 61.
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Pada fase Extend ini, peserta didik diberikan kesempakatan untuk lebih meningkatkan
dan memperluas materi yang dipelajari dengan menerapkan apa yang telah didapat terutama
dalam mengerjakan soal-soal®.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E

Adapun kelebihan model pembelaaran cycle 7E adalah :

1) Pembelajran cycle 7E mampu mengembangkan motivasi belajar peserta didik sebab
selama berlangsungnya pembelajaran yang dilakukan secara aktif.

2) Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna,
kreatif, dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi.

3) Pembelajaran lebih mudah dipahami karena pengalaman adalah sumber belajar dari
pembelajaran bagi peserta didik.

Kelemahan model learning cycle 7E vyaitu :

1) Rendahnya efektivitas pada saat proses pembelajaran jika pendidik kurang mengusai
langkah-langkah penerapannya.

2) Waktu yang digunakan selama proses belajar mengajar relative lama, oleh karna itu
peran pendidik dalam mengatur waktu sangat diperlukan.

3) Kretifitas serta kesungguhan saat merancang serta pelaksanaan proses pembelajaran
dititikberatkan pada pendidik®.

a mengarah pada ide serta materi alan untuk
ampuan penalarannya®. Selain itu tujuan pem
f Teacher Mathematics

asil bernalar. Hal
enalaran adalah suatu proses
t suatu pernyataan baru
arannya telah dibuktikan atau yang
telah diasumsikan sebelumnya®".

Kemampuan penalaran matematis adalah berfikir dengan menggunakan nalar, maksudnya
berfikir dengan logis, atau proses mental dalam mengembangkan atau mengendalikan beberapa
fakta. Objek kajian matematika yang dipelajari dalam hal ini ialah statistik, aljabar, geometri

»Natalia Rosalina Rawa, Akbar Sutawidjaja, Sudirman, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Model Learning Cycle 7E Pada Materi Trigonometri Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”,
Jurnal Pendidikan, 1.6(2016) h.1045-1046.

%Aris Shoimin,Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Arruzz Media, 2014),
h. 61-62

3'Dedi Salim Nahdi, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Model Brain Learning”, Jurnal Cakrawala Pendas, 1.1(2015)

%Windia Hadi, “Kemampuan Penalaran Siswa SMP Melalui Pembelajaran Discovery dengan Pendekatan
Saintifik”, Kalamatika Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1(2016), h. 93

# Siti Munawaroh, Surahmat, Abdul Halim Fathan, Op.Cit., h. 92

*Tini Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran
Berbasis Masalah”, Musharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 5.1(2015), h. 3
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dan lain-lain. Proses berpikirnya juga secara sistematik guna memperoleh kesimpulan berupa
pengetahuan®.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis
adalah mampu menarik sebuah kesimpulan atau pernyataan baru mengenai pengetahuan yang
dikaji guna mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas.

b. Indikator Penalaran Matematis
Adapun indikator kemaampuan penalaran matematis menurut Sumarno adalah sebagai
berikut :
1. Menarik Kesimpulan logis
Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungannya
Memperkirakan jawaban dan proses solusi
Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis
Menyusun dan mengkaji konjektur
Merumuskan lawan mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argument
Menyusun argument yang valid
. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi matematis®
Kebuakan Dirjen Dikdasmen No0.506/C/PP/2004 mengenai indikator-indikator penalaan
matematis ialah:
1. Menyajikan pertanyaan matematika secara tertulis, lisan, gambar, dan diagram
2. Mengajukan dugaan
3.
4

©No R~ ®Dd

simpulan dari beberapa pernyataan
kesahihan suatu argument
pola atau sifat dari gejala ma

4. Motivasi Belajar

Motivasi belajar ialah suatu proses yang memberikan semangat belajar, arah, serta kegigihan
dalam berperilaku. Djamarah menyebutkan beberapa fungsi motivasi dalam belajar yakni, motivasi
sebagai pendorong perbuatan, sebagai penggerak perbuatan dan sebagai pengaruh perbuatan®.

*Fitri Angelia Pernama, Rifaatul Mahmuzah, “Kompetensi Penalaran Siswa SMP Negeri 3 Ingin Jaya
Melalui Problem Based Learning”, Seminar Nasional Multidisiplin limu, 2.1(2019), h. 500-501.

®Indah Lestari, Yuan Andinny, “Kemampuan Penalaran Matematika Melalui Model Pembelajaran
Metaphorical Thinking Ditinjau dari Disposisi Matematis”, Jurnal Elemen, 6.1(2019), h. 2-3

% Amalia Septiani Hermawan, Wahyu Hidayat, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa
Smp Melalui Pendekatan Penemuan Terbimbing,” JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 1.1(2018), h.
7-20.

%Bentang Indria Yusdiana, Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA Pada
Materi Limit Fungsi”, JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 1.3(2018) h.411.

*Marica Amalia Dewi, Budiyono, Heru Kurniawan, “Hubungan Interpersonal dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika”, PRISMA: Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2(2019), h. 229
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Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan®.

Kemampuan Motivasi merupakan salah satu aspek penunjang perkembangan intelektual peserta
didik. Sebagaimana peserta didik yang memiliki motivasi tinggi maka perkembangan intelektualnya
akan cepat berkembang. Menurut schukajlow dan pekrun dijelaskan bahwa Motivasi merupakan
keadaan emosi peserta didik dapat terjadi naik dan turun dalam dirinya, namun emosi serta motivasi
dalam pembelajaran sangatlah penting guna pengembangan awal matematika*.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, Adapun beberapa indikator dari motivasi belajar
pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1.

I

Adanya hasrat serta keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik belajar
dengan baik*.

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Widya Adriyani, Pujani dan Prima Juniartina menunjukkan

Penelitian yang
motivasi belaj
dibandingkan dengan sis

7?
o
=2
w
D
=
[72)
3.
QD
5
i)
QD
o
QD
-

ing cycle 7E terhadap Kemampuan Pénalaran
lah dilakukan oleh Rizka Azizatul Latifah da
lebih

ahwa siswa yang memiliki
ematika yang lebih baik
matematika sedang dan rendah serta

motivasi belajar matematika tinggi, sedang maupun rendah prestasi belajar siswa yang diberi
model TGT lebih baik dari siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran langsung™®.

“sardiman, Interaksi dan Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada, 2008), h. 73

*Wangsit Rigusti, Heni Pujiastuti Op.Cit, hal. 4

*?Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 25

#®Widya Adriani, Pujani, Prima Juniartina, “Pengaruh Model learning Cycle 7E Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa’, JPPSI: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains Indonesia, 1.2(2018), h. 57

*Rizka Azizatul Latifah, Ali Mahmudi, “Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Brain-Based
Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP pada Materi Teorema Pythagoras’, Jurnal
Pendidikan Matematika, 7.2 (2018)

*Agus Setiawan, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)
pada Materi Bangun Sisi Datar Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Way Serdang Tahun
Pelajaran 2015/2016°, Prosiding Seminar Nasional: Mathematics, Science, & Education National Conference
(MSENCO), (2016), h. 371
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, proses pembelajaran matematika memerlukan desain
atau modifikasi dalam pembelajaran yang berlangsung. Peran pendidik dalam mendesain ataupun
memodifikasi suatu pembelajran sangatlah penting guna kelancaran dalam menyampaikan suatu materi
yang didalamnya mengandung unsur kemampuan penalaran matematis yang pastinya akan sangat
bermanfaat serta beguna untuk peserta didik dikemudian hari. Dalam hal ini kerangka berpikir yang
penulis gunakan mengenai pengaruh model pembelajaran Cycle 7E Ditinjau dari motivasi belajar peserta
didik adalah sebagai berikut :

Model Pembelajaran Motivasi Belajar : 1. Tinggi
Learning Cycle 7E 2. Sedang
3. Rendah

l

Kemampuan Penalaran
Matematis

A

Gambar 2.1
Bagan kerangka berpikir

2 variable
akan diuji

aruh motivasi belajar (tinggi, sedang, renda

Hoa:a; = 0, untuk i =
Hia:a; # 0, paling sedikit terdapat satu «;
Keterangan:i = 1,2
1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E
2. Model pembelajaran konvensional
b. Hyp:pB; =0untukj =123
Hyp : 3 B; # 0 paling sedikit terdapat satu f3;
Keterangan:j =1,2,3
1. Motivasi belajar tinggi
2. Motivasi belajar sedang
3. Motivasi belajar rendah
C. Hoag:(aB);j =0, untuk setiap i = 1,2danj = 1,2,3
Hyap: (af);; # 0, paling sedikit terdapat satu pasang (af);;.

**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 134
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